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The research aims to determine the level of student's creative thinking skills in the 
digestive system material. This study uses a quantitative descriptive method. The 
samples were not chosen randomly but with a specific purpose, namely by 
purposive sampling technique, which consisted of 18 students. The research 
instrument used in this study was questioned in the form of test questions in the 
form of descriptions to measure the ability to think creatively, totalling 11 
questions declared valid by expert lecturers. These questions represent learning 
indicators on digestive system material and represent creative thinking, namely 
fluency, flexibility, sensitivity to problems, originality, and elaboration. Think 
creatively. This research was conducted on class XI students for the 2022/2023 
academic year. The research data results show that the profile analysis of students' 
creative thinking abilities in the digestive system material is included in the good 
category. When viewed from gender, women have a higher ability to think 
creatively than men. The most dominant indicator is the fluency indicator. In 
fluency questions, students can provide various answers with clear reasons.  At the  
same time,  the lowest indicator is originality. Students have been unable to provide 
different answers or have never had one because most students only  provide 
answers based on student books or other textbooks. 
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Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif 
siswa   pada   materi   sistem   percernaan.   Penelitian   ini   menggunakan   metode 
deskriptif kuantitatif. Sampel yang dipilih tidak secara acak melainkan dengan 
tujuan tertentu yaitu dengan Teknik Purposive sampling yang berjumlah 18 orang 
siswa. Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal berupa 
soal tes berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif berjumlah 
11 soal yang sudah dinyatakan valid oleh dosen ahli. Soal tersebut mewakilkan 
indikator pembelajaran pada materi sistem pencernaan, serta mewakilkan berpikir 
kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, kepekaan masalah, orisinalitas, dan elaborasi 
berpikir   kreatif.   Penelitian   ini   dilakukan   pada  siswa kelas XI tahun   ajaran 
2022/2023. Data hasil penelitian menunjukan hasil analisis profil kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada materi sistem pencernaan termasuk kedalam kategori 
baik.  Jika  dilihat  dari  gender,  perempuan  memiliki  kemampuan  berpikir  
kreatif lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Indikator yang paling dominan 
adalah indikator fluency. Pada soal fluency, peserta didik mampu memberikan 
beragam jawaban dan disertai alasan yang jelas. Sedangkan indikator yang paling 
rendah adalah originality. Peserta didik belum mampu memberikan jawaban yang 
berbeda atau  belum  pernah  ada  karena  kebanyakan  peserta  didik  hanya  
memberikan jawaban berdasarkan buku siswa atau buku pelajaran lainnya. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad 21 mempersiapkan 

generasi abad 21 untuk menghadapi 

berbagai tuntutan dan tantangan global; 

dimana pada abad ini, kemajuan teknologi 

dan informasi berkembang sangat pesat 

dan mempengaruhi segala bidang   

kehidupan manusia, salah satunya adalah 
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bidang pendidikan. Tantangan   

pembelajaran   di abad 21 mendatang, siswa 

harus memiliki beberapa keterampilan 

yang terdiri dari 4C yaitu keterampilan 

berpikir kreatif, berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, komunikasi, dan 

kolaborasi (Hudayati et al., 2021). 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan 

salah satu keterampilan abad 21 yang harus 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

Berpikir kreatif merupakan ide yang 

menggairahkan berkaitan dengan 

kemampuan kognitif dan kemampuan 

mencari solusi dalam memecahkan masalah 

dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir 

kreatif sangat penting bagi semua individu, 

terutama di era perekonomian dunia yang 

mengandalkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Haka et al., 2020). 

Berpikir kreatif merupakan salah satu 

perkembangan puncak dalam tahapan 

pertumbuhan seseorang. Ada lima indikator 

berpikir kreatif menurut Guilford (1968), 

yaitu (1) kepekaan (sensitivitas masalah), 

kemampuan mendeteksi (mengenali dan 

memahami) dan menanggapi suatu 

pernyataan,  situasi,  dan  masalah;  (2) 

fluency  yaitu  kemampuan  melakukan 

inovasi sebanyak banyaknya; (3) 

fleksibilitas, yaitu kemampuan mengatasi 

kendala mental saat mengeluarkan inovasi. 

Untuk menunjukkan tidak adanya inovasi 

yang sama ketika seseorang diminta untuk 

mengungkapkan inovasi atau pendapat; (4) 

orisinalitas, yaitu keunikan yang dimiliki 

gagasan atau inovasi yang diungkapkan; (5) 

elaborasi, yaitu kemampuan merinci setiap 

ide sehingga stimulus sederhana menjadi 

lebih kompleks (Ruzniar et al., 2018). 

Untuk mengoptimalkan kemampuan 

berpikir kreatif, siswa harus belajar secara 

mandiri    untuk     mengasah    kemampuan 

berpikir  kreatif  pada  siswa  (Haka  et  al., 

2020). Rendahnya   kemampuan   berpikir 

kreatif  di  Indonesia  ditunjukkan  dari 

sumber TIMSS (Trends in International 

Mathematics  And   Sciences   Study)   tahun 

2015, menunjukkan  bahwa  Indonesia 

berada di peringkat 44 dari 49 negara 

dengan skor 397; kemampuan berpikir 

kreatif yang rendah akan berdampak pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah sains (Mukti & 

Soedjoko, 2021). Salah satu materi biologi 

yang dapat menumbuhkan berpikir kreatif 

adalah  materi  sistem  pencernaan. 

Pemilihan materi sistem pencernaan karena 

merupakan bagian dari biologi yang dapat 

menampilkan kemampuan kreatif siswa, 

misalnya dalam pembuatan produk 

makanan  yang  kaya  akan  gizi  dan  baik 

untuk kesehatan (Agustina et al., 2015). 

Ketika  berlangsung  di  sekolah,  materi 

sistem pencernaan dapat menumbuhkan 

sikap logis, kritis, dan kreatif terhadap 

gejala-gejala alam yang ada di sekitarnya, 

seperti memanfaatkan bahan bahan alam 

untuk menghasilkan produk sehingga siswa 

dapat menalar hubungan antara suatu 

gejala atau  peristiwa   alam   dengan   satu 

sama lain sehingga siswa dapat 

menciptakan pola   pikir   ilmiah   (Septari, 

2020). Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat melatih kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

proses pembelajaran dapat dilaksanakan 

secara optimal; perlu dikembangkan 
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suatu model   dan   metode   pembelajaran   

yang sesuai dengan situasi saat ini yang 

dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Model   pembelajaran   yang menarik 

bagi  peserta  didik  dapat  merangsang 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Seorang guru harus dapat memilih media 

pembelajaran yang cocok dan layak 

digunakan agar tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan sekolah tercapai (Nurrita, 

2018). Hidayanti et al, (2018) menyatakan 

model pembelajaran yang menerapkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa, salah 

satunya dengan pembelajaran berbasis 

proyek (Project based learning). 

Pembelajaran berbasis proyek adalah 

suatu model pembelajaran yang melibatkan 

suatu proyek dalam proses pembelajaran. 

Proyek yang di  kerjakan  oleh  siswa  dapat 

berupa proyek     perseorangan     atau 

kelompok dan dilaksanakan dalam jangka 

waktu     tertentu secara     kolaboratif, 

menghasilkan  sebuah  produk,  yang 

hasilnya  kemudian  akan  ditampilkan dan 

dipresentasikan (Jagantara, 2014). 

Dari keseluruhan strategi yang 

diintegrasikan  dengan  project  based 

learning, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatifnya. Model pembelajaran seperti ini 

menempatkan siswa sebagai student 

centered, yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara aktif 

dalam menggali kreativitasnya sehingga 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan 

daya  cipta,  inovasi, nalar, dan eksperimen 

untuk menemukan kemungkinan- 

kemungkinan baru di masa depan. 

Oleh karena itu untuk melihat 

kemampuan berpikir kreatif siswa, maka 

peneliti melakukan penelitian mengenai 

kemampuan berpikir kreatif melalui model 

pembelajaran  Project  Based  Learning 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

salah satu SMA yang ada di kabupaten 

sukabumi pada materi sistem pencernaan, 

sehingga bisa dijadikan salah satu acuan 

guru dalam memilih model pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 
METODE  

Metode  yang  digunakan  pada  

penelitian ini adalah metode deskriptif 

untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMA 

kelas XI memalui model pembelajaran 

Project Based Learning. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas XI pada salah satu SMA yang berada di 

Kabupaten Sukabumi pada tahun 

2022/2023. Sampel yang digunakan 

sebanyak 18 siswa yang diperoleh dengan 

teknik Purposive Sampling yaitu   

pengambilan   sampel   yang   didasarkan 

pada pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2017). Prosedur pada penelitian ini terdiri 

dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan 

data hasil penelitian. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan instrumen 

berupa soal tes berbentuk uraian untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif 

berjumlah 11 soal yang sudah dinyatakan 

valid oleh dosen ahli. Soal tersebut 
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mewakilkan indikator pembelajaran pada 

materi sistem pencernaan, serta 

mewakilkan berpikir kreatif yaitu 

kelancaran, keluwesan, kepekaan masalah, 

orisinalitas, dan elaborasi. 

Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kreatif 

Skor (%) Kategori 
81 - 100 Sangat baik 
61 - 80 Baik 
41 - 60 Cukup 
21 - 40 Kurang 
0 - 20 Sangat kurang 

 
Ada beberapa tahapan yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu yang pertama 

melakukan analisis jurnal untuk mencari 

referensi agar penelitian terarah, kemudian 

Menyusun instrument penelitian yang akan 

dilakukan, setelah itu judgment instrument 

agar soal yang akan digunakan itu 

siap,layak dan sesuai untuk disebar kepada 

siswa dengan melakukan   uji   coba  

terlebih   dahulu   kepada siswa diluar yang 

akan dijadikan sampel penelitian kemudian 

dilakukan analisis soal sesuai dengan 

kriteria terlebih dahulu, apabila sudah   

instrument   sudah   siap   disebar   pada 

waktu penelitian dan peneliti mengambil 

kesimpulan dari hasil analisis soal pada 

penelitiannya 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data nilai berpikir kreatif setelah 

semua terkumpul, kemudian dianalisis 

sesuai dengan rumus yang telah dituliskan 

di atas. Hasil akhir perhitungan dalam 

bentuk persentase. Perhitungan dilakukan 

untuk mengetahui kategori kemampuan 

berpikir kreatif siswa secara  keseluruhan  

dan  setiap  indikator berpikir kreatif. Hasil 

skoring dan perhitungan persentase angket 

berpikir kreatif siswa disajikan pada tabel 

2. 

Tabel 2.  Profil kemampuan berpikir kreatif 
siswa 

Kategori kemampuan 
Berpikir kreatif siswa 

Jumlah 
siswa 

Persentase 
(%) 

Sangat baik 1 5 
Baik 14 78 
Cukup 3 17 
Kurang 0 0 
Sangat kurang 0 0 
Rata-rata 18 100 

 
Tabel 2 menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa berada 

pada kategori sangat baik, baik    dan cukup. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebanyak 17% berada pada kategori cukup. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif pada kategori baik sebanyak 78% 

dan siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif pada kategori sangat baik 

hanya terhitung 5% Hasil ini menunjukkan 

adanya kesenjengan yang sangat mencolok 

pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Tabel 3 Kategori tingkat kemampuan berpikir 
kreatif berdasarkan gender 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
siswa 

Rata-rata 
total 

Kategori 

Perempuan 10 68% Baik 
Laki-laki 8 64% Baik 
Rata-rata  66% Baik 

 

Selanjutnya, berdasarkan data hasil 

yang ditunjukan pada tabel 3. Persentase 

rata-rata tingkat kemampuan berpikir 

kreatif pada siswa laki-laki maupun pada 

siswa perempuan memiliki kategori baik 

pada seluruh indikator yang ada pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Persentase rata-rata siswa laki-laki dan 

siswa perempuan menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan, persentase rata 
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rata siswa laki laki sebesar 64% sedangkan 

persentase rata rata siswa perempuan 

sebesar 68%.     Hal     tersebut     bisa     

terjadi     karena pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai sehingga siswa 

mempunyai kesempatan untuk bisa melatih 

kemampuan   berpikir   kreatif       yaitu   

model pembelajaran Project Based 

Learning. Dari data tersebut terlihat bahwa 

persentase rata rata siswa perempuan lebih 

besar dibandingkan dengan persentase 

rata-rata siswa laki laki. Hal ini sejalan 

dengan penelitian menurut Zubaidah et al 

(2017) siswa perempuan lebih memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dibandingkan 

dengan siswa laki-laki. 

Tabel 4. Persentase Indikator Berpikir 

Indikator Rata-rata 

total 

Kategori 

Kelancaran (Fluency) 70% Baik 
Keluwesan (Flexibility) 63% Baik 
Merinci (Elabboration) 68% Baik 
Asli (Oryginilaty) 62% Baik 
Rata-rata 66% Baik 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil 

perhitungan persentase kemampuan 

berpikir kreatif pada empat indikator 

berada dikategori baik. Persentase tertinggi 

berada pada indikator kelancaran sebesar 

70%. Persentase terendah berada pada 

indikator keaslian sebesar 62%. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian widiastuti 

menunjukkan hasil Indikator yang paling 

dominan adalah berpikir lancar (fluency) 

dan indikator paling rendah adalah 

orisinality (berpikir orisinalitas). 

Pada indikator kelancaran (fluency) 

memiliki persentase rata rata sebesar 70%. 

Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

kelancaran (fluency) lebih tinggi 

dibandingkan dengan indicator berpikir 

kreatif lainnya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian dari Nurjamilah 2019 

menyatakan  bahwa  indikator  fluency 

merupakan indikator yang paling dominan 

dari indikator keterampilan berpikir kreatif 

lainnya. Peserta   didik   dikatakan   

memiliki   indicator fluency apabila mereka 

mampu memberikan beragam alternatif 

jawaban atau gagasan yang relevan dengan 

permasalahan yang diberikan. Ketika 

diberikan suatu permasalahan, peserta didik 

mampu memberikan beragam solusi, 

tentunya solusi yang diberikan relevan 

dengan persoalan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Munandar 2013 dan Sumarmo 

2010 yang menyebutkan bahwa apabila 

peserta didik mampu  memberikan  

beragam  alternatif jawaban ataupun 

mampu memberikan beragam gagasan yang 

suatu permasalahan, maka ia dikatakan 

memiliki salah satu indikator keterampilan 

berpikir kreatif yakni fluency (berpikir 

lancar). 

Pada indikator keluwesan atau 

flexibility memiliki persentase rata-rata 

sebesar 63%. Hal ini  menunjukkan  bahwa  

indicator  ini berkategori baik. Peserta didik 

dikatakan memiliki indikator ini apabila 

mereka dapat menghasilkan gagasan atau 

jawaban yang berbeda  dan  dapat membuat  

jawaban dengan satu atau lebih. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Siswono 2014 

yang menyatakan bahwa peserta  didik  

yang  memenuhi  indikator flexibility 

(berpikir luwes) berarti mereka mampu 

menghasilkan ide atau gagasan yang 
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berbeda dan mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan satu cara atau lebih. 

Pada indikator merinci atau 

elaboration memiliki persentase rata-rata 

sebesar 68%. Hal ini  menunjukkan  bahwa  

indicator  ini berkategori baik. Peserta didik 

dikatakan memiliki  indicator ini  apabila  

mereka mampu membuatkan suatu gagasan 

atau pandangan baru secara detail. Jika 

peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

elaboration maka akan membuat peserta 

didik bisa menyimpan pengetahuan ke pada 

memori jangka panjang dengan cara 

mengetahui hubungan antar pandangan 

baru yang dimiliki (Mahanani et al., 2017). 

Pada indikator  orisinal  atau  

Oryginilaty memiliki   nilai   persentase   

rata-rata   sebesar 62%.   Indicator   ini   

memiliki   nilai   pesretase paling kecil 

dibandingkan dengan kategori indicator 

berpikir kreatif lainnya. Indicator ini 

berkategori baik. Peserta didik mampu 

memberikan jawaban yang lain dari 

temannya atau lain dari yang pernah ada. 

Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Munandar (2013) yang menyatakan bahwa 

peserta didik dikatakan mampu indikator 

originality (berpikir orisinalitas) apabila 

peserta didik mampu memberikan gagasan 

atau jawaban yang berbeda dari individu 

lain dan mampu menghasilkan ide yang 

tidak biasa diberikan oleh orang lain. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

persentase indikator berpikir kreatif siswa 

terdistribusi pada interval 62,00 hingga 

68,00 yang termasuk dalam   kategori   baik.   

Hal   ini   menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih perlu 

ditingkatkan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto et 

al (2018) yang menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa berada di 

tingkat rendah. Hasil  analisis  menunjukkan  

kemampuan berpikir  kreatif  siswa  masih  

perlu diberdayakan. Berpikir kreatif 

merupakan kemapuan   sains   dasar   yang   

harus   dikuasai siswa dan sangat penting 

bagi siswa (Siburian et al., 2019). Berpikir 

kreatif akan memberikan siswa kemampuan 

untuk dapat mengekspresikan diri ataupun 

suatu hal dalam berbagai cara (Abraham, 

2015). Siswa diharapkan akan memiliki 

kemampuan untuk dapat menerapkan 

pengetahuannya dalam kehidupan sehari-

hari, terutama untuk menghadapi tantangan 

di era abad 21 ini (Sandika et al., 2018). 

Kemampuan berpikir kreatif menjadi bekal 

siswa untuk dapat menyelesaikan 

permasalah-permasalah yang ditemui  

dengan  ide-ide,  solusi  dan  jawaban yang 

inovatif (Ulger, 2018). 

Kemampuan  berpikir  kreatif  bisa 

diartikan menjadi kemampuan dalam 

menemukan dan membuatkan ide sendiri 

atau pandangan baru orisinil. Kemampuan 

berpikir kreatif bisa disebut sebagai 

kreativitas peserta didik. Kemampuan 

berpikir kreatif artinya cara berpikir untuk 

memodifikasi atau membuatkan suatu 

permasalalahan, terbuka pada pandangan 

baru atau gagasan baru, dan mampu melihat 

situasi di sisi yang berbeda. Kemampuan 

berpikir kreatif bisa direpresentasikan 

sebagai berpikir secara divergen yaitu 

berpikir yang berotientasi di jawaban benar 

atau keliru. Berpikir kreatif tidak mampu 

ada dengan sendirinya atau secara tiba-tiba 

tetapi diharapkan latihan buat 
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memperolehnya. oleh sebab itu perlu 

adanya bantuan pengajar buat melatih 

kreativitas berasal peserta didik melalui 

aneka macam cara misalnya menerapkan 

cara berpikir kreatif dalam pembelajaran 

dan menyampaikan permasalahan-

permasalahan yang bisa merangsang 

kreativitas peserta didik pada 

memecahkannya (Hafiza et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kreatif sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik untuk bisa 

memecahkan duduk perkara kehidupan 

pada masa mendatang dan dapat membantu 

peserta didik pada menaikkan kualitas 

hidupnya. Selain itu juga kebiasaan berpikir 

kreatif mampu mengakibatkan seseorang 

melihat suatu duduk perkara berasal 

bebagai sudut pandang serta melahirkan  

banyak  gagasan  (Mahanani  et  al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil analisis profil kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi sistem 

pencernaan termasuk kedalam kategori 

baik. Jika dilihat dari gender, perempuan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih 

tinggi dibandingkan dengan laki- laki 

dengan peroleh nilai 68% berbanding 64%. 

Adapun persentase setiap 

indikatornya sebagai berikut. Pada indikator 

fluency (berpikir lancar) persentase yang 

diperoleh sebesar  70%. Pada indikator 

flexibility (berpikir luwes) persentase yang 

diperoleh sebesar 63%. Pada indicator 

Elaboration (Merinci persentase yang 

diperoleh sebesar  68%.  Pada  indikator  

originality (berpikir  orisinalitas)  

persentase  yang diperoleh adalah 62%. 

Indikator yang paling dominan adalah 

indikator fluency. Pada soal fluency, peserta 

didik mampu memberikan beragam 

jawaban dan disertai alasan yang jelas. 

Sedangkan indikator yang paling rendah 

adalah originality. Peserta didik belum 

mampu memberikan jawaban yang berbeda 

atau belum pernah ada karena kebanyakan 

peserta didik hanya memberikan jawaban 

berdasarkan buku siswa atau buku 

pelajaran lainnya. 
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